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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Drokilo merupakan  desa yang  terletak di 

Kecamatan Kedungadem, Kabupaten Bojonegoro. 

Kemajuan zaman atau globalisasi tidak 

memudarkan  kepercayaan masyarakat dalam 

menjaga kelestarian sastra lisan di daerah, 

khususnya  mitos. Di Desa Drokilo sebagian besar 

masyarakatnya masih mempercayai dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang 

berkaitan erat dengan tradisi lingkungan sekitar.  

Drokilo tidak  hanya sekadar  nama dari 

sebuah desa, tetapi Drokilo memiliki filosofi yang 
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sampai sekarang masih diagung-agungkan oleh 

masyarakat penghuninya. Desa yang memiliki 

penduduk 3.348 orang (lihat tabel 1)  ini masih  

menjaga  keberadaan sastra lisan yang  ada di 

sekitarnya, salah satunya  yaitu mitos sedekah 

bumi “Nyadranan”. 

Walaupun sastra lama  atau sastra daerah 

lebih jauh tertinggal dibandingkan sastra modern 

dan bahkan sudah mulai terpencil di kalangan 

akademisi, siswa, guru, mahasiswa, dan dosen. 

Hal tersebut dikarenakan sebagian pendapat 

mengatakan bahawa sastra lama atau sastra 

daerah adalah sebatas pelipur lara bagi penikmat 

sastra. Namun, pada dasarnya kondisi semacam 

perlu ditinjau ulang lagi oleh pihak-pihak terkait 
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karena walaupun tertinggal dibandingakan sastra 

modern sastra lama akan tetap dengan 

fungsifungsinya yang sudah ada semenjak sastra 

tersebut dilahir ke tengah-tengah masyarakat 

yang hidup di saat itu. Fungsi-fungsi yang 

dimaksud adalah membawa pesan-pesan yang 

dapat dijadikan pandangan dan pedoman bagi 

masyarakat yang hidup pada kondisi saat ini.   

Kehadiran sastra di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat pada dasarnya perlu 

disadari lagi bahawa ia hadir dengan 

menggambarkan peristiwaperistiwa yang ada di 

sekeliling manusia. Peristiwa yang dimaksud 

adalah manusia dengan manusia, manusia dengan 

tuhannya, dan manusia dengan alam tempat 
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mereka berpijak. Terkait sastra daerah atau 

sastra lama tentunya kehadirannya membawa 

kisah-kisah yang berada di sekitar daerah tempat 

karya sastra tersebut dilahirkan oleh 

pengarangnya yang bersifat anonim. Kisah-kisah 

yang sifatnya kedaerahan tersebut tentunya 

menjadi penciri bagi masyarakat setempat atau 

disebut juga sebagai penciri kolektif bagi 

masyarakat. Karakteristik, kebiasaan-kebiasaan, 

budaya-budaya suatu masyarakat akan 

tergambar di dalamnya baik dengan bahasa lisan 

maupun dengan tulisan. 

Peristiwa-peristiwa atau kebiasaan yang ada di 

suatu masyarakat dapat berupa cerita rakyat, 

ungkapan tradisional, teka-teki dan lain 
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sebagainya yang nantinya akan tergamabar 

miniatur perilaku masyarakat di dalamnya. Jika 

ada cerita dapat berupa berupa legenda, dongeng, 

dan mite. Jika ada ungkapan-ungakapan 

masyarakat tentunya akan dapat dijadikan alat 

kontrol sosial bagi masyarakat. Dari ketiga jenis 

cerita dan ungkapan tersebut akan 

menggambarkan kebiasaankebiasaan 

masyarakat yang dapat dijadikan ciri khas bagi 

masyarakat (Isnanda, 2018).   

Mitos merupakan  sebuah narasi  yang  

bersifat anonim, berasal dari sebuah 

ketidaktahuan masyarakat akan suatu hal yang 

dianggap sakral bagi masyarakat tersebut. Mitos 

memberikan arah kepada kelakuan manusia, dan 



 

 6 | Sastra Lisan Mitos Desa Drokilo 

merupakan semacam pedoman bagi manusia 

untuk bertindak bijaksana. Mitos banyak 

berkembang di daerah primitif seperti pedesaan, 

masyarakat setempat terkadang masih 

mensakralkan dan mematuhi suatu hal yang 

dianggapnya memiliki kekuatan mistis atau 

berkaitan erat dengan lingkungan yang mereka 

huni. Salah satu mitos yang  sampai sekarang 

masih dipertahankan masyarakat ialah mitos 

sedekah bumi “nyadranan”.  Mitos  tersebut  

menjadi sebuah tradisi yang selalu diadakan oleh 

masyarakat pemiliknya karena dianggap memiliki 

karakteristik. Berbagai macam mitos masih hidup 

di desa-desa, bahkan masyarakat setempat  masih 
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mempercayai  kebenaran dan nilai yang 

terkandung dari mitos tersebut. 

Mitos adalah satu sistem khusus, karena dia 

terbentuk dari serangkaian rantai semiologis 

yang telah ada sebelumnya: mitos adalah sistem 

semiologis tingkat kedua. Mitos memiliki karakter 

mengikat bagaikan lubang kancing: lahir dari 

konsep historis, namun tumbuh berkembang dari 

hal-hal yang bersifat kebetulan (pelajaran bahasa 

Latin,Kekaisaran yang tengah terancam (Barthes, 

2006:178). 

Fiske (dalam Pusposari, 2011:11) 

menyatakan bahwa mitos adalah cerita yang 

digunakan suatu kebudayaan untuk menjelaskan 

atau memahami beberapa aspek dari realitas atau 
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alam. Salah satu mitos yang  masih berkembang 

dan hidup dalam  masyarakat di pedesaan  yaitu  

mitos  Sedekah Bumi “Nyadranan”.  

Sedekah bumi “Nyadranan” menjadi salah  

satu mitos yang keberadaannya  masih dipercaya 

dan diagungkan masyarakat, salah satunya yaitu 

masyarakat Drokilo. Setiap  kota atau daerah di 

Indonesia, khususnya  yang  berada di pulau Jawa 

pasti mengetahui tradisi sedekah bumi 

“Nyadranan”, alasan dilaksanakannya pun juga 

beranekaragam. Sedekah bumi “Nyadranan” di 

Desa Drokilo ini memiliki alasan tersendiri untuk 

tetap dilestarikan. Tradisi tersebut masih 

dipercaya oleh masyarakat di Desa Drokilo 

sebagai suatu  tradisi  yang  wajib dilakukan  
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ketika  musim  panen  tiba, karena  sebagai ucapan  

rasa syukur masyarakat setempat  kepada Tuhan 

Yang Maha Esa atas  hasil  panen  yang  diperoleh. 

Selain itu, sedekah bumi “Nyadranan” ini juga 

dilakukan sebagai  rasa hormat  sekaligus  

mengenang   jasa  sesepuh  atau  pendiri  Desa 

Drokilo yang disebut Mbah Uden.  

Pada era globalisasi yang berkembang 

pesat seperti sekarang , usaha untuk 

mengumpulkan dan mendokumentasikan tradisi 

sedekah bumi“nyadranan” sangatlah penting. 

Pendokumentasian tersebut sangat diperlukan 

untuk melestarikan  dan  mempertahankan sastra 

lisan supaya tidak  pudar atau luntur seiring  

perkembangan zaman. Sastra lisan yakni, warisan 


